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Latar belakang. Keputihan adalah masal ah kesehatan reproduksi yang umum terjadi pada remaja putri, yang
dapat memengaruhi kualitas hidup dan aktivitas belgar mereka. Pengetahuan dan perilaku perawatan organ
genitalia wanita berperan penting dalam mencegah keputihan abnormal. Tujuan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan perilaku perawatan organ genitalia terhadap kejadian
keputihan pada siswi remaja putri di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Cibinong, Jawa Barat. Metode.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectiona dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi
oleh 375 siswi. Analisis statistik dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan, perilaku
perawatan, dan kejadian keputihan. Hasil. Prevalens kejadian keputihan pada remaja putri di Madrasah
Tsanawiyah Al Falah Cibinong adalah 69,87%, dengan 76% diantaranya tidak terpapar informasi terkait
merawat organ reproduksi, 86,49% memiliki pengetahuan kurang terkait keputihan, serta 80,33% memiliki
perilaku genital hygiene kurang. Rata-rata usia responden adalah 13 tahun, dengan usia terendah adalah 10
tahun (1,33%) dan usiatertinggi yaitu 16 tahun (3,73%). Mayoritas responden remaja putri pertamakali
mengalami menstruasi pada usia 11 tahun. Sumber informasi utama responden berasal dari orangtua
(17,33%), dan guru (16%). Remaja putri dengan pengetahuan keputihan yang kurang memiliki risiko 1,38
lebih besar (PR=1,38; 95% CI 1,0599-1,7966) untuk mengalami kejadian keputihan dibandingkan dengan
remaja putri dengan pengetahuan cukup dan baik. Pengetahuan merupakan variabel yang paling
berhubungan terhadap kejadian keputihan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Cibinong, Jawa Barat.
Kesimpulan. Pengetahuan yang baik dan perilaku perawatan organ genitalia yang benar dapat mengurangi
kejadian keputihan abnormal pada remaja putri. Oleh karenaitu, pendidikan kesehatan reproduksi perlu
ditingkatkan di kalangan remaja. ......Background. L eucorrhea is a common reproductive health issue among
adolescent girlsthat can affect their quality of life and learning activities. Knowledge and behavior
regarding the care of female genitaliaplay acrucial rolein preventing abnormal leucorrhea.  Objective.
This study aims to analyze the correlation between knowledge and behavior regarding genital care on the
incidence of leucorrhea among female adol escents at Madrasah Tsanawiyah Al Falah Cibinong, West Java.
Methods. This research employs a cross-sectional design, collecting data through questionnaires filled out
by 375students. Statistical analysis was conducted to identify the relationship between knowledge, care
behaviors, and the occurrence of leucorrhea.  Results. The prevalence of vaginal discharge in adolescent
girls at Madrasah Tsanawiyah Al Falah Cibinong was 69.87%, with 76% of them not exposed to
information related to caring for reproductive organs, 86.49% had poor knowledge about vaginal discharge,
and 80.33% had poor genital hygiene behavior. The average age of respondents was 13 years, with the
lowest age being 10 years (1.33%) and the highest age being 16 years (3.73%). The majority of adolescent
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girls experienced their first menstruation at the age of 11. The main source of information for respondents
came from parents (17.33%), and teachers (16%). Adolescent girls with poor knowledge of vaginal
discharge had a 1.38 greater risk (PR= 1.38; 95% CI 1.0599-1.7966) of experiencing vaginal discharge
compared to adolescent girls with sufficient and good knowledge. Knowledge is the variable most related to
the incidence of vaginal discharge in Madrasah Tsanawiyah Al Falah Cibinong, West Java. Conclusion.
Good knowledge and proper care behaviors regarding genitalia can reduce the incidence of abnormal
leucorrheain adolescent girls. Therefore, reproductive health education needs to be enhanced among
adolescents.



